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ABSTRACT

Diabetes mellitus (DM) is a metabolic disorder which damage the beta cells (B) which
led to the destruction of langerhans of pancreas gland. Diabetes mellitus is characterized by
increased blood glucose levels and progressive changes to the structure of the histopathology
of the pancreas. The purpose of this study was to determine the effect of ethanol extract of
sambiloto leaf (Andrographis paniculataNees) on pancreatic histopathology of Alloxan
induced diabetic mice. This research is an experimental research design by Post Test
Randomized Control Group Design. Experimental animals used were mice (Mus musculus)
12 sample of mice +2 weeks old were adapted for 5 days. Mice were divided into 4 groups,
namely, negative control, positive control (3 days of alloxan injection) and diabetic mice
treated with the ethanol extract of sambiloto leaf with 2 different doses (doses | =2,2mg/kg
and dosesll=4,4mg/kg) for 14 days. On dayl5, mice were necropsy and pancreas were
collected for further Hematoxiline Eosin(HE) coloration. The results showed that DM
alloxan-induced type 1 mice (Mus musclus), the pancreas characterized by the occurrence of
necrosis, langerhans islet was not bounded clear and breakthe linkage of the langerhans islet
with a cinar while on ethanol extract therapy of sambiloto leaf dose 2,2 mg/kg and 4,4 mg/kg
in mice DM type | showed the results an improvement on the langerhans islet. Based on these
results, it can be concluded that a dose of 2,2 mg/kg and 4,4 mg/kg is effective dose to repair
the structure of langerhans islet of mice Type | DM, but it is more advisable to us a
therapeutic dose of 4,4 mg/kg because it changes the structure of Langerhans islet.
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PENDAHULUAN

Penyakit Diabetes Melitus (DM) adalah suatu penyakit kelainan metabolisme
terutama metabolisme karbohidrat dan lemak.Penyakit ini disebabkan karena pankreas tidak
menghasilkan insulin dalam jumlah yang cukup untuk menurunkan kadar glukosa dalam
darah (Laksmitawati dan Arifiandi, 2008; Kardika dkk., 2014). Diabetes Melitus tipe | terjadi
secara lambat dan membutuhkan waktu bertahun-tahun, biasanya terjadi sejak umur muda.
Penyakit ini diperantarai oleh degenerasi sel beta () langerhans pankreas akibat pemberian
senyawa toksin, diabetogenik (streptozotosin dan aloksan), atau secara genetik (wolfram
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sindrome) yang mengakibatkan produksi insulin sangat rendah atau berhenti sama sekali
(Lawrence, 1994).

Perubahan histopatologi pulau langerhans pada penderita diabetes telah dilaporkan
sejumlah peneliti. Perubahan ini dapat terjadi baik secara kuantitatif (pengurangan jumlah
atau ukuran) maupun secara kualitatif (terjadi nekrosis, degenerasi danamyloidosis).Pada
penderita DM tipe | kondisi sel-sel langerhans pankreas mengalami kerusakan (nekrosis dan
vakuolisasi) apabila dibandingkan dengan yang normal (Nugroho, 2006).

Pengobatan tradisional menjadi salah satu alternatif dalam pengobatan penyakit
Diabetes Melitus. Aplikasi pengobatan tradisionaluntukterapi Diabetes Melitus hingga Kini
terus berkembangdansalahsatu aplikasi pengobatan tradisional yaitu dengan terapi herbal
(Putri dkk., 2014). Obat herbal adalah sediaan obat yang dibuat dari bahan tumbuhan, baik
tumbuhan yang belum atau sudah dibudidayakan.

Herbal sambiloto(AndrographispaniculataNees)adalah salah satu tanaman obat yang
terdapat hampir diseluruh  daerah Indonesia (Kloppenburg, 1998). Sambiloto
(AndrographispaniculataNees)  merupakan  obattradisionalyang  diketahui  memiliki
efekmenurunkankadarglukosadarah yang bersifat antioksidan dan juga dikenal sebagai anti
bakteri, anti inflamasi, reaksi imunitas, analgesik, anti piretik, menghilangkan panas dalam
dan detoksikasi.

Menurut Laksmitawati dan Arifiandi (2008), ekstrak daun sambiloto (Andrographis
paniculata Nees) dengan dosis 10 mg/kg BB dapat mencegah hiperglikemik. Yulinah dkk.,
(2001) melaporkan bahwa dosis 2,0 g/kg BB ekstrak etanol herbal sambiloto merupakan
kadar optimal yang dapat menurunkan kadar glukosa tikus. Penelitian yang lain melaporkan
bahwa rebusan herbal sambiloto menurunkan kadar glukosa darah pada tikus Diabetes
Melitus tipe | yang diinduksi aloksan (Reyes dkk., 2006).

Variasidosis ekstrak etanol daun sambiloto (Andrographis paniculata Nees) yang
berbeda pada penanganan penyakit DM, dapatmenyebabkanketidakefektifanpenyembuhan
terhadap penderita DM. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahuiefek serta
keefektifan variasi dosis
pemberianekstraketanoldaunsambiloto(AndrographispaniculataNees)terhadaphistopatologi
pankreas mencit (Mus musculus) DM tipe I.

MATERI DAN METODE

Hewan model yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencit (Mus musculus)
jenis kelamin jantan, berumur £ dua minggu berjumlah 12 ekor. Bahan uji yang digunakan
adalah 2 kg daun sambiloto (AndrographispaniculataNees)yang dibuat dalam bentuk ekstrak
etanol dan bahan induksi untuk Diabetes Melitus tipe | adalah Aloksan monohidratdosis 125
mg/kg BB.
Pembuatan Larutan Aloksan

Pembuatan larutan aloksan dilakukan dengan melarutkan aloksan ke dalam bahan
pelarutaqua bidestilata steril.

Prosedur Ekstraksi

Tahap pertama, 2 kg daun sambiloto yang telah dibersihkan dari kotoran, dibilas
dengan air mengalir sebanyak 3 kali, lalu dikeringkan dengan cara dianginkan selama satu
malam.Tahap kedua, daun dikeringkan di dalam oven bersuhu 37°C.Daun yang telah kering,
kemudian diblender hingga menjadi serbuk.Tahap ketiga, serbuk daundimaserasi dengan
larutan etanol 96% selama 4 hari.Hasil maserasi disaring, filtrat dipekatkan dengan rotary
evaporator pada suhu maksimal 60°C. Tahap ke empat, ekstrak basah yang diperoleh dari
proses ini ditimbang dan dimasukan ke dalam botol kaca (Yulinah dkk., 2001).
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Prosedur Perlakuan

Mencit (Mus musculus)sejumlah 12 ekor diperiksa kondisi fisik dan diadaptasikan
selama 5 hari kemudian dibagi dalam 4 kelompok perlakuan dengan jumlah mencit tiap
kelompok 3 ekor.Selama penelitian semua mencit diberi pakan dan minum secara adlibitum.
Setiap kelompok diberi perlakuan sebagai berikut: Kelompok A (kontrol negatif) diberikan
aqua bidestilata steril dengan dosis 10-20 ml/kg BB sedangkan Kelompok B (kontrol
positif), Kelompok C dan Kelompok D diinduksi aloksan dosis 125 mg/kg BB secara IP.
Aloksan diberikan selama 3 hari. Pada hari ke-10 perlakuan, hewan model diberi terapi
ekstrak etanol daun sambiloto (Andrographis paniculata Nees) dengan dosis bertingkat pada
Kelompok C dengan dosis 2,2 mg/kg BB secara PO dan Kelompok D dengan dosis 4,4
mg/kg BB secara PO. Ekstrak etanol daun sambiloto diberikan 2 kali sehari selama 14 hari
yang setara dengan hari ke-24 perlakuan.Pada hari ke-25 perlakuan setiap mencit dieutanasi
menggunakan cloroform, mencit dinekropsi dan organ pankreas dikoleksi, dimasukkan ke
dalam pot yang berisi neutral buffer formalin 10%.

Pembuatan Sediaan Histopatologi

Sampel jaringan yang dikoleksi kemudian difiksasi menggunakan formalin 10%.
Tahap selanjutnya yaitu proses penarikan air dari jaringan(dehidrasi) dilakukan
menggunakan alkohol konsentrasi rendah hingga konsentrasi tinggi yaitu 70%, 80%, 95%
dan alkohol absolut dan dijernihkan dengan xilol (clearing) sebelum ditanam dalam parafin
(embedding). Selanjutnya, Jaringan yang telah ditanam dalam blok parafin dipotong
(sectioning) menggunakan mikrotom dengan ketebalan 5 um. Potongan blok selanjutnya
dipindahkan pada permukaan gelas objek yang telah diberi nomor registrasi blokkemudian
preparat diinkubasi diatas hot plate dengan suhu 50°C (dibawah titik cair parafin) selama 15
menit (Ndaong, 2013).

Pewarnaan Hematoxiline Eosin (HE)

Metode pewarnaan Hematoxilin-Eosindilakukan dengan beberapa tahap. Tahap
deparafinisasi menggunakan xilol dengan cara dicelupkan pada larutan xilol I, xilol Il dan
xilol 111, masing-masing selama 3 menit. Tahap rehidrasi menggunakan alkohol dengan
konsentrasi bertingkat yaitu alkohol absolut, alkohol 95%, 80%, 70% masing-masing selama
2 menit. Sediaan lalu direndam dalam Harri’s Hematoxylin selama 10 menit dan dibilas
dengan air mengalir selama 10 menit.Perendaman dalam eosin selama 10 menit, selanjutnya
didehidrasi dengan etanol bertingkat dari 70% hingga absolut kemudian clearing dengan
xyloll, I1, Ill. Setelah proses pewarnaan selesai, sediaan ditetesi perekat (Canada balsam) dan
ditutup dengan gelas penutup lalu dikeringkan (Ndaong, 2013 dan Selan, 2013).

Analisis Hasil

Pembacaan dilakukan pada masing-masing preparat dengan mengamati perubahan
sel-sel pada pulau langerhans pankreas. Pembacaan preparat menggunakan mikroskop cahaya
(Olympus BX51) dengan 2 kali perbesaran yaitu perbesaran 10 x 10 dan 40 x 10. Hasil
pembacaan dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk gambar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Histopatologi Pankreas Mencit (Mus musculus) Normal

Berdasarkan hasil pengamatan pada histopatologi jaringan pankreas mencit (Mus
musculus) dengan metode pewarnaan Hematoxylen-Eosin(HE), terlihat pulau langerhans
tersebar diseluruh organ pankreas, berbentuk seperti pulau dan banyak dilalui oleh kapiler-
kapiler darah, terlihat lebih pucat dibandingkan dengan sel-sel kelenjar asinar disekelilingnya
sehingga pulau langerhans mudah dibedakan, sedangkan pada hewan penderita DM akan
mengalami perubahan morfologi pada pulau langerhans, baik dalam jumlah maupun
ukurannya (Guz dkk., 2001; Butler dkk., 2001).
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Gambar 1.Pankreas mencit (Mus musculus) kontrol negatlf (normal); A: Perbesaran 4x10:
Pulau Langerhans (PL), Saluran pembuluh darah (DPD), Duktus Intralobular (DI)
dan Asinar (AC); B: Perbesaran 10x10, Pulau Langerhans (PL), Asinar (AC) dan
Saluran pembuluh darah (DPD).

Berdasarkan pengamatan gambaran histopatologi pankreas mencit (Mus musculus)
pada kelompok kontrol negatif (Gambar 1), menggambarkan secara mikroskopikmorfologi
normal pankreas mencit (Mus musculus) yang terdiri dari duktus kelenjar, bagian eksokrin
dan bagian endokrin (Gambar 1A dan 1B).Kelenjar eksokrin terdiri atas kumpulan sel-sel
serous yang berbentuk piramid dengan sel-sel asinarnya (Gambar 2C).

Histopatologi pankreas mencit (Gambar 2C) dengan perbesaran 40x menunjukan
bagian sitoplasma dari sel-sel di pulau langerhans yang mengambil warna bersifat eosinofilik
lemah dan lebih muda pada pewarnaan HE, sehingga sangat mudah untuk dibedakan dengan
bagian eksokrin sel-sel asinar serta daerah pulau langerhans menunjukan batas yang jelas,
terisi penuh oleh sel-sel penghasil hormon yang padat dan kompak serta tidak terdapat sel-sel
yang mengalami edema (pembengkakan), hal ini mengindikasikan bahwa pulau langerhans
dalam keadaan normal atau tidak terjadi kerusakan.
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Gambar 2.Pankreas mencit (Mus musculus) kontrol negatif (normal); C: Perbesaran 40x10,
Pulau Langerhans (PL), Saluran pembuluh darah (DPD), Asinar (AC) dan Sel-sel
Asinar (S AC); D: Perbesaran 100x10, Pulau Langerhans (PL), Sel Beta (), dan
Sel Alfa (a).

Gambaran histopatologi pankreas mencit (Gambar 2D) menunjukan sel-sel yang
terdapat di dalam pulau langerhans yaitu sel alfa (o) dan sel beta (B). Sel beta mensekresi
insulin 70% dari sel-sel endokrin pulau langerhans dan terletak ditengah pulau langerhans
serta mempunyai inti besar dan bulat. Sel alfa mensekresi glukagon, sel ini merupakan 15%
dari sel-sel endokrin pulau langerhans dan terletak sepanjang bagian perifer pulau langerhans
serta mempunyai inti yang bentuknya tidak teratur dan granula sekretori yang mengandung
glukagon (Kurt, 1994).

Histopatologi Pankreas Mencit (Mus musculus) Diabetik yang Diinduksi Aloksan

Hasil pengamatan pada gambaran histopatologi pankreas mencit (Mus musculus)
kelompok kontrol positif (Gambar 3A) menunjukan area pulau langerhans yang tidak
berbatas jelas, tampak terlihat adanya ruang-ruang kosong serta adanya degenerasi dan
nekrosis yang ditandai dengan piknosis pada inti sel. Kejadian nekrosis dan degenerasi pada
pulau langerhans ditandai dengan adanya ruang-ruang kosong dibagian tengah pulau
langerhans. Menurut Prameswari dan Widjanarko, (2014) ruang-ruang kosong pada pulau
langerhans terjadi karena adanya nekrosis sel beta.

35



Jurnal Kajian Veteriner Volume 3 Nomor 1 : 31-40
ISSN: 2356-4113

Pulau Langerhans (PL) dan Asinar (AC); B: Perbesaran 40x10, Pulau Langerhans
(PL) dan Asinar (AC).

Pada gambaran histopatologi pankreas dapat terlihat penurunan jumlah sel pulau
langerhans dan pengecilan diameter pulau langerhans (Gambar 3B), hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Vessal dkk., (2001) bahwa sel beta merupakan 60% pembentuk pulau
langerhans sehingga kerusakan sel beta pulau langerhans yang banyak akan mengecilkan
diameter dari sel pulau langerhans.Selain itu, pada gambaran histopatologi pulau langerhans
(Gambar 3B) menunjukan adanya piknosis maupun kariolisis terhadap inti sel di area pulau
langerhans dan terlihat pertautan sel asinar dengan pulau langerhans lepas. Kanter dkk.,
(2013) mengatakan bahwa sebagian dari inti sel piknosis yang mempunyai sitoplasma
eosinofilik ditandai dengan warna gelap akibat dari terjadinya nekrosis sehingga terjadi
pembekuan nekrosis.

Kerusakan sel-sel beta pankreas dapat disebabkan oleh banyak faktor. Faktor tersebut
diantaranya faktor genetik, infeksi oleh kuman, faktor nutrisi, zat diabetogenik dan radikal
bebas (stres oksidatif). Senyawa aloksan merupakan salah satu zat diabetogenik yang bersifat
toksik, terutama terhadap sel beta pankreas dan apabila diberikan kepada hewan coba seperti
mencit (Mus musculus) dapat menyebabkan hewan coba mencit menjadi diabetes.

Menurut Nugroho, (2012) mekanisme kerja aloksan dapat melalui dua proses, yaitu
terbentuknya radikal bebas yang menyebabkan teroksidasinya LDL (Low Density
Lipoprotein) yang merupakan alat angkut bagi kolesterol. Low Density Lipoprotein(LDL) ini
merupakan suatu kolesterol yang kurang stabil dan rentan terhadap proses oksidasi.
Mekanisme yang kedua yaitu, aloksan menyebabkan kerusakan permeabilitas membran sel
sehingga terjadi kerusakan sel beta pankreas yang berfungsi menghasilkan insulin.

Pada kontrol positif dengan induksi aloksan secara intra peritoneal (IP) mampu
merusak pulau langerhans, hal tersebut terlihat dari histopatologi dari pulau langerhans yang
menunjukan bahwa sebagian sel-sel atau hampir seluruhnya di dalam pulau langerhans

36



Jurnal Kajian Veteriner Volume 3 Nomor 1 : 31-40
ISSN: 2356-4113

mengalami nekrosis, selain itu batas dari pulau langerhans yang tidak jelas lagi, warna
tampak pucat atau keruh dan ukuran pulau langerhans yang mengecil (atrofi).

Pada pengamatan histopatologi pankreas mencit kontrol positif jika dibandingkan
dengan kontrol negatif sangatlah berbeda, pada kontrol negatif tampak gambaran pulau
langerhans sel beta dan sel alfa yang terlihat jelas, namun pada kontrol positif sangat sulit
membedakan antara sel beta dengan sel alfa. Berdasarkan hal tersebut maka dapat diartikan
bahwa terjadi kerusakan hampir setengah bagian pada pulau langerhans.

Beberapa peneliti telah melaporkan perubahan histopatologi sel beta pulau langerhans
pada kondisi diabetes. Menurut Jorns dkk., (1997), efek senyawa aloksan terhadap sel beta
menyebabkan nekrosis dan degenerasi bahkan dilaporkan 40-50% sel beta mengalami
nekrosis. Demikian juga hasil penelitian Boudreau dkk., (2006) yang menunjukkan bahwa
inti sel beta mengalami kariolisis, komponen sitoplasma mengalami disintegrasi, batas-batas
sel tidak jelas dan terdapat masa debris yang mengandung fragmen-fragmen inti serta
nekrosis.

Histopatologi Pankreas Mencit (Mus musculus) Diabetik yang Diberikan Terapi
Ekstrak Etanol Daun Sambiloto (Andrographis paniculataNees) Dosis 2,2 mg/kg BB.

Pengamatan pada gambaran histopatologi pulau langerhans mencit (Mus musculus)
yang diinduksi aloksandengandosis 125 mg/kg BB secara IPyang diberikan selama 3 hari,
dilanjutkan dengan terapi menggunakan ekstrak etanol daun sambiloto (Andrographis
paniculata Nees) dengan dosis 2,2 mg/kg BB secara PO, menunjukan hasil bahwa nampak
terlihat ada perbaikan sel. Jika dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif (normal), area
pulau langerhans mencit pada kelompok perlakuan dengan dosis sambiloto 2,2 mg/kg BB
tampak lebih kecil ukurannya dan sel beta tidak terlihat jelas (Gambar 4) seperti pada
kelompok kontrol negatif (normal).

Kerusakan sel beta pulau langerhans merupakan kelainan sekunder yang terjadi
kemudian setelah progresivitas penyakit dimana sel beta pulau Langerhans tak mampu lagi
meningkatkan sekresi insulin (Haffner dkk., 1999). Senyawa flavonoid dalam usaha
penyembuhan diabetes meningkatkan pengeluaran insulin yang dihasilkan oleh sel betapulau
langerhans pankreas dengan cara merubah metabolisme Ca®* (Hii dan Howell, 1985) dan
meregenerasi pulau langerhans pankreas terutama sel beta (Nuraliev dan Avezov, 1992).
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sambiloto (Andrographis paniculata Nees) dosis 2,2 mg/kg BB; A: Perbesaran
10x10, Pulau Langerhans (PL) dan Asinar (AC); B: Perbesaran 40x10, Pulau
Langerhans (PL) dan Asinar (AC)

Pada pengamatan histopatologi pankreas mencit kelompok perlakuan terapi ekstrak
etanol daun sambiloto (Andrographis paniculata Nees) dosis 2,2 mg/kg BB, tampak pulau
langerhans mengalami regenerasi sel dengan adanya pertambahan kembali ukuran pulau
langerhans, batas dari pulau langerhans berbeda dengan kelompok kontrol negatif (normal)
dan berbeda nyata dengan kelompok kontrol positif. Kondisi pulau langerhans mulai nampak
terisi dengan sel-sel walaupun belum terisi penuh seperti pada kelompok kontrol negatif.
Selain itu, sel alfa dan sel beta pada kelompok perlakuan dengan dosis sambiloto 2,2 mg/kg
BB bisa dibedakan namun tidak sejelas pada kelompok negatif (normal).

Histopatologi Pankreas Mencit (Mus musculus) Diabetik yang Diberikan Terapi
Ekstrak Etanol Daun Sambiloto (Andrographis paniculataNees) Dosis 4,4 mg/kg BB.

Pada kelompok perlakuan terapi ekstrak etanol daun sambiloto (Andrographis
paniculata Nees) dosis 4,4 mg/kg BB menunjukan gambaran histopatologi yang berbeda
dengan kelompok positif diabetes maupun kelompok perlakuan terapi ekstrak etanol daun
sambiloto dosis 2,2 mg/kg BB (Gambar 5). Berdasarkan gambaran histopatologi pulau
langerhans mencit (Mus musculus) terlihat ada perbaikan pada pulau langerhans dan sel-sel di
dalam pulau langerhans.

Jika dibandingkan dengan mencit kelompok kontrol positif, pulau langerhans tampak
tidak terlihat kosong namun nampak terisi penuh dengan sel-sel karena adanya regenerasi
dari sel-sel beta di dalam pulau langerhans, adanya pembesaran atau perluasan dari area pulau
langerhans walaupun tidak sebaik pada mencit kelompok kontrol negatif (hormal). Namun,
jika dibandingkan dengan kelompok perlakuan terapi ekstrak etanol daun sambiloto
(Andrographis paniculata Nees) dosis 2,2 mg/kg BB, kelompok perlakuan dengan terapi
ekstrak etanol daun sambiloto (Andrographis paniculata Nees) dosis 4,4 mg/kg BB
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menunjukan perbaikan yang lebih baik pada pulau langerhans beserta sel-sel yang ada di
dalam pulau langerhans. Selain itu pada gambaran histopatologi pankreas mencit kelompok
perlakuan terapi ekstrak etanol daun sambiloto dosis 4,4 mg/kg BB dapat terlihat batas dari
daerah pulau langerhans yang mulai jelas, adanya pertautan antara pulau langerhans dengan
asinar dan bertambahnya jumlah sel di dalam pulau langerhans jika dibandingkan dengan
kelompok perlakuan dosis 2,2 mg/kg BB. Hal ini diduga dipengaruhi oleh meningkatnya
jumlah senyawa aktif seiring dengan meningkatnya dosis.
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Gambar 5. Pankreas mencit (Mus musculus) kelompok perlakuan terapi ekstrak etanol daun
sambiloto (Andrographis paniculata Nees) dosis 4,4 mg/kg BB; A: Perbesaran
10x10, Pulau Langerhans (PL) dan Asinar (AC); B: Perbesaran 40x10, Pulau
Langerhans (PL) dan Asinar (AC).

Peningkatan dosis mengakibatkan peningkatan jumlah senyawa aktif yang terkandung
dalam ekstrak etanol daun sambiloto (Andrographis paniculataNees). Perbaikan pada
kelompok perlakuan terapi ekstrak etanol daun sambiloto (Andrographis paniculata Nees)
diduga karena adanya senyawa aktif seperti lakton dan flavonoid. Berdasarkan Prameswari
dan Widjanarko, (2014) senyawa tersebut dapat bertindak sebagai antioksidan. Antioksidan
terlibat dalam proses perbaikan sel yang rusak. Kerusakan sel yang diakibatkan oleh adanya
radikal bebas dapat diatasi dengan adanya antioksidan yang berfungsi sebagai agen yang
menurunkan oksidator sebelum merusak sel sehingga kerusakan sel dapat dikurangi. Selain
itu flavonoid diketahui mampu berperan menangkap radikal bebas atau berfungsi sebagai
antioksidan alami. Aktivitas antioksidan tersebut memungkinkan flavonoid untuk menangkap
atau menetralkan radikal bebas (seperti ROS atau RNS) sehingga dapat memperbaiki keadaan
jaringan yang rusak dengan kata lain proses inflamasi dapat terhambat. Flavonoid dilaporkan
memiliki aktivitas antidiabetes yang mampu meregenerasi sel pada pulau langerhans.

Pemberian ekstrak etanol daun sambiloto (Andrographis paniculataNees) untuk
memperbaiki struktur dari pulau langerhans pada kelompok mencit yang dikondisikan
diabetes melitus mampu untuk meregenerasi sel-sel pulau langerhans menuju ke keadaan
yang normal atau kearah kesembuhan dari penyakit diabetes melitus dan dari hasil
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pengamatan histopatologi dapat dikatakan bahwa pemberian ekstrak etanol daun sambiloto
(Andrographis paniculataNees) dosis 2,2 mg/kg BB mampu meregenerasi struktur dari
pankreas sedangkan dengan terapi dosis 4,4 mg/kg BB mampu memperbaiki pulau
langerhans lebih baik yaitu meregenerasi sel-sel didalam pulau langerhans serta
meningkatkan pertambahan jumlah sel di dalam pulau langerhans.

SIMPULAN

Terapi ekstrak etanol daun sambiloto (Andrographis paniculataNees) dapat
memberikan efek terhadap perbaikan struktur histopatologi pulau langerhanspankreas mencit
(Mus musculus) yang diinduksi aloksan. Hal ini terlihat dengan adanya perubahan pada pulau
langerhans berupa peningkatan jumlah sel didalam pulau langerhans, pembesaran atau
perluasan dari daerah pulau langerhans, batas dari pulau langerhans yang mulai terlihat jelas
serta pertautan pulau langerhans dengan asinar yang semakin jelas. Pada dosis 2,2 mg/kg BB
dan 4,4 mg/kg BB ekstrak etanol daun sambiloto (Andrographis paniculata Nees),
merupakan dosis terapi yang efektif untuk memperbaiki struktur pulau langerhans mencit
(Mus musculus) yang dikondisikan diabetes. Namun terdapat perbedaan yang nyata antara ke-
dua dosis tersebut dalam memperbaiki struktur histopatologi pankreas mencit, sehingga
dianjurkan menggunakan dosis terapi 4,4 mg/kg BB karena memberikan hasil perubahan
yang lebih baik pada struktur dan jumlah sel pada pulau langerhans.
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